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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis model bisnis SkillUp.id, sebuah platform e-learning yang menghadapi
tantangan berupa fraffic website yang tidak stabil meskipun telah menerapkan proses bisnis digital secara
menyeluruh. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data primer melalui wawancara
berbagai pemangku kepentingan seperti founder, CEO, tim IT, tim marketing, mitra, pelanggan, hingga calon
pelanggan, serta data sekunder dari dokumentasi internal dan literatur yang relevan, penelitian ini mengkaji
secara mendalam faktor penyebab dan dampak dari kondisi tersebut. Hasil analisis menunjukkan perlunya
strategi pemanfaatan komunitas, peningkatan kualitas SDM, penguatan brand awareness, serta penerapan
teknologi seperti AI dan CRM untuk membangun kepercayaan pengguna. Selain itu, penguatan strategi SEO,
perbaikan UI/UX, dan penyusunan program onboarding bagi pengguna baru diusulkan untuk meningkatkan
pengalaman pengguna dan menarik pasar baru. Rekomendasi Business Model Canvas dan roadmap jangka
pendek disusun sebagai panduan pengembangan bisnis SkillUp.id secara berkelanjutan, yang juga diharapkan
bermanfaat bagi perusahaan digital serupa dalam menghadapi tantangan pasar yang dinamis.

Kata kunci : Optimalisasi Bisnis, Pengembangan Bisnis, Business Model Canvas, Traffic Website, SWOT
Analysis, Strategi Digital, SkillUp.id

I. PENDAHULUAN

Pesatnya revolusi teknologi digital informasi mempengaruhi berbagai aspek kehidupan yang membuat
perubahan cukup signifikan di berbagai sektor, salah satunya sektor bisnis. Perkembangan teknologi ini tidak
hanya mempermudah akses terhadap informasi tetapi juga menginspirasi dunia bisnis dalam mengembangkan
dan mendigitalisasi bisnisnya. Perkembangan UMKM di Indonesia Google, Temasek, dan Bain (2023)
memproyeksikan nilai ekonomi digital Indonesia secara keseluruhan pada 2023 tumbuh 8 persen dari tahun
sebelumnya, atau diprediksi berada pada level USD 82 miliar. Nilai ini diprediksi akan tumbuh menjadi USD
109 miliar pada 2025. Bahkan pada 2030, ekonomi digital Indonesia diperkirakan menyentuh angka 210 miliar
hingga USD 360 miliar [1].

Inspirasi dari dunia bisnis untuk membuat dan mengoperasikan bisnisnya secara digital juga kerap
diterapkan di sektor pendidikan. Transformasi digital ini membuka peluang untuk menciptakan ekosistem
pendidikan yang dapat lebih menjangkau lapisan masyarakat tanpa terbatas ruang dan waktu. Salah satu inovasi
bisnis pada sektor pendidikan yang muncul dari berkembangnya teknologi ini adalah platform e-learning.
Platform e-learning ini kerap menjadi salah satu opsi model bisnis untuk menjawab tantangan kebutuhan
belajar di era modern dimana aksesibilitas dan mobilitas menjadi prioritas utama.

Seiring dengan berkembangnya ekosistem e-learning di Indonesia, berbagai platform digital terus
beradaptasi untuk meningkatkan daya saing dan mempertahankan pertumbuhan pengguna. Salah satu contoh
platform e-learning di Indonesia yang menghadapi tantangan dalam pertumbuhan pengguna adalah SkillUp.id.
SkillUp.id mendapatkan tantangan dimana sejak di operasikannya bisnis, perkembangan traffic website atau
pengunjung website SkillUp.id kurang stabil, dapat dilihat pada gambar 1.1 berupa statistik pengunjung yang
dikirim oleh CEO SkillUp.id dimana pengunjung selama 1 bulan terakhir terdapat 3,1 ribu dengan statistic yang
naik lalu terus menurun yang mana ini akan berpengaruh pada revenue yang di dapat oleh SkillUp.id
kedepannya karena revenue terbesar dari SkillUp.id berada pada platform websitenya.
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Gambar 1. Traffic Website SkillUp 2024
Sumber: SkillUp.id (2024)

Jika dibandingkan dengan pesaingnya yaitu buildwithangga dapat dilihat perbedaan yang cukup signifikan
dimana traffic organik/bulannya berada diangka 28.061/bulan karena buidwithangga.com sudah beroperasi
sejak Oktober 2019 dan namanya sudah cukup dikenal oleh masyarakat luas sebagai salah satu platform
pendidikan daring di Indonesia. Meski demikian, kita perlu fokus pada kestabilan traffic website yang dimiliki
oleh buildwithangga seperti yang dapat dilihat dibawah.

Organic Traffic 28,061/month

2 organic Traffic £ Paid Traffic [d Notes ~

- —e 78K
21.4K
14.3K
7K
0

Mar 23 Mar 28 Apr 2 Apr7 Apr 12 Apr 17

Gambar 2. Traffic Website BuildWithAngga 2025
Sumber: Semrush.com —Buildwithangga.com (2025)

Ada kemungkinan traffic website SkillUp.id yang tidak stabil ini di sebabkan pada berbagai permasalahan
dalam bisnisnya, seperti yang terdapat pada penelitian [2], mereka menjelaskan bahwa aktivitas pemasaran dan
strategi yang kurang baik dapat menjadi penyebab permasalahan. Sehingga diperlukan rekomendasi untuk
memperbaiki dan mengembangkan proses bisnis yang didasarkan pada hasil analisis business model canvas
yang dipadukan dengan SWOT Analysis.

Karena penelitian ini di tujukan untuk memberi rekomendasi dalam optimalisasi pengembangan bisnis
SkillUp.id maka pemilihan Business Model Canvas adalah hal yang tepat karena Business Model Canvas
mendapatkan gambaran yang akurat mengenai proses bisnis pada Platform SkillUp.id saat ini. Pada penelitian
ini, Business Model Canvas digunakan untuk menggambarkan model bisnis dari SkillUp.id dengan tujuan
mendapatkan informasi dan permasalahan, pertanyaan-pertanyaan untuk pengambilan data dan informasi
kedepannya akan dibuat berdasarkan 9 blok yang ada di Business Model Canvas. Sedangkan analisis SWOT
dengan TOWS Matrix yang dibuat berdasarkan Business Model Canvas akan di terapkan untuk memilih
rekomendasi strategi untuk optimalisasi pengembangan bisnis, seperti yang terdapat pada penelitian yang
dilakukan oleh [3] Penerapan analisis SWOT pada 9 blok BMC di gunakan untuk mengidentifikasi faktor internal
(S, W) dan eksternal (O, T). Selanjutnya dengan matriks SWOT dilakukan proses pencocokan antara faktor
internal dan eksternal, sehingga menghasilkan strategi SO, ST, WO, dan WT. Strategi hasil framework SWOT
tersebut kemudian di buat lebih ringkas ke dalam tabel Strategic Plan. Selanjutnya hasil dari strategi yang
terdapat pad tabel Strategic Plan akan diintegrasikan ke dalam model bisnis sehingga menghasilkan BMC baru
yang akan menjadi model acuan bagi unit bisnis untuk mewujudkannya dengan harapan akan dapat
mengoptimalkan fraffic website yang tidak stabil, meningkatkan revenue dari SkillUp.id dan mengoptimalkan
perkembangan bisnis SkillUp.id kedepannya.

II. KAJIAN TEORI
A.  Information Communication Technology (ICT)
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Teknologi Informasi dan Komunikasi atau disingkat TIK adalah sebuah istilah umum yang lebih luas yang
mencakup berbagai jenis teknologi, baik perangkat keras maupun teknologi perangkat lunak yang terkait
dengan sistem komunikasi, teknik, media transmisi, program perangkat lunak, protokol, sensor, dan standar
[4]. Pada penelitian [5] juga menjelaskan bahwa Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mencakup
berbagai alat yang dirancang untuk mempermudah komunikasi, pengolahan, pengiriman informasi, serta
distribusi pengetahuan melalui sarana elektronik.

B. Model Bisnis

Model bisnis (BM) dapat di definisikan sebagai arsitektur tentang bagaimana suatu perusahaan
menciptakan dan memberikan nilai kepada pelanggan dan mekanisme yang digunakan oleh perusahaan tersebut
untuk memperoleh bagian dari nilai yang diberikan oleh mereka. Komponen yang ada di dalam bisnis model
juga selalu saling bergantung, terlepas dari bagaimana ketika kita memahami bisnis model tersebut sebagai
komponen normatif, aktivitas, maupun pilihan. Ini berarti bahwa setiap perubahan tunggal yang dilakukan pada
salah satu elemen BM, pada akhirnya menghasilkan perubahan pada elemen lainnya [6].
C. Pengembangan Bisnis

Pengembangan bisnis mengacu pada kemampuan untuk membangun nilai-nilai yang unggul bagi
organisasi melalui pembeli, pasar, dan hubungannya [7]. [8] menambahkan bahwa Pengembangan bisnis di
definisikan sebagai proses atau aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan performa sebagai
salah satu upaya pengembangan bisnis demi memastikan nilai bisnis yang diberikan pelaku bisnis dapat
tersampaikan.
D. Business Model Camvas

Business Model Canvas (BMC) sebagai alat grafis yang digunakan untuk menguraikan model bisnis suatu
perusahaan. BMC memiliki sembilan komponen yang saling terkait dan terhubung pada berbagai tingkatan.
BMC juga berfungsi sebagai gambaran singkat dari aktivitas perusahaan atau organisasi dalam menyampaikan
proposisi nilai (produk, layanan, atau proposisi nilai lainnya) bagi pelanggan, mitra, dan pemangku kepentingan
[9].
E. SWOT Analysis

Analisis SWOT dan TOWS adalah alat perencanaan strategis yang digunakan untuk mengidentifikasi faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi suatu bidang. Alat ini membantu mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan dan dikembangkan dengan memaksimalkan kekuatan peluang serta meminimalkan kelemahan dan
ancaman [10]. [11] Menambahkan bahwa Analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT)
merupakan alat yang berharga untuk perencanaan strategis. SWOT menganalisis kekuatan dan kelemahan
internal organisasi serta mengidentifikasi peluang dan ancaman yang dihadirkan oleh konteks di mana organisasi
tersebut didirikan . SWOT membahas dua kelas utama faktor: faktor internal, yaitu kekuatan (strength) dan
kelemahan (weakness); serta faktor eksternal, yaitu peluang (opportunity) dan ancaman (threat).

F. TOWS Matrix
Secara umum, [3] mendefinisikan bahwa Tows Matrix adalah Alat yang digunakan untuk menyusun faktor

strategis perusahaan dan merumuskan strategi. Visualisasi matriks ini membantu menjelaskan dengan jelas
bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi oleh perusahaan sehingga dapat disesuaikan dengan
kekuatan dan kelemahannya.
Matriks TOWS menghasilkan empat set kemungkinan strategi alternatif :

1. Strategi SO (Strength—Opportunities): dibuat berdasarkan pemikiran perusahaan, yaitu dengan

memanfaatkan semua kekuatan untuk meraih dan memanfaatkan peluang sebanyak mungkin.

2. Strategi ST (Strengths—Threats): menggunakan kekuatan perusahaan untuk mengatasi ancaman.

3. Strategi WO (Weaknesses—Opportunities): diimplementasikan berdasarkan pemanfaatan peluang yang

ada dengan meminimalkan kelemahan yang ada.

4. Strategi WT (Weaknesses—Threats): berdasarkan kegiatan yang bersifat defensif dan mencoba

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.

G. Strategic Plan

Rencana strategis adalah strategi yang di hasilkan melalui pertimbangan dan pembelajaran yang cermat [12].
[13] juga menambahkan bahwa mengembangkan dan membuat rencana strategis merupakan langkah yang
penting dalam pengelolaan dan perluasan suatu Lembaga atau perusahaan.
H. Kerangka Pemikiran
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Gambar 3. Kerangka Pemikiran
Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Peneliti melakukan wawancara dengan Founder dan CEO SkillUp.id dan menemukan adanya permasalahan
dalam proses bisnis yang memengaruhi kinerja platform. Untuk memahami lebih dalam, peneliti mengumpulkan
data dan informasi terkait model bisnis yang digunakan melalui pendekatan wawancara dan observasi langsung
bersama stakeholder. Data tersebut kemudian dianalisis untuk menggambarkan model bisnis SkillUp.id secara
akurat menggunakan Business Model Canvas, sebagai dasar dalam mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan.

Setelah memahami permasalahan yang ada, peneliti menggunakan analisis SWOT berdasarkan Business
Model Canvas existing untuk memetakan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Hasil dari analisis ini
kemudian dikembangkan ke dalam TOWS Matrix untuk merumuskan strategi yang relevan dan aplikatif bagi
SkillUp.id. Strategi tersebut diringkas dalam tabel Strategic Plan dan dilengkapi dengan rekomendasi Business
Model Canvas sebagai panduan praktis untuk optimalisasi pengembangan bisnis SkillUp.id kedepannya.

1. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dimana peneliti
melakukan penelitian dengan mendokumentasikan secara sistematis kondisi saat ini dari platform Skillup.id dalam
segi kekurangan dan kelebihannya untuk memberi rekomendasi yang optimal melalui penerapan Business Model
Canvas dan SWOT Analysis. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi. Berdasarkan pendekatannya peneliti melakukan pendekatan deskriptif karena
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Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif dimana data yang terkumpul terbentuk kata-kata atau gambar,
sehingga tidak menekankan pacta angka [14]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penyebab utama
dari ketidak stabilan traffic website SkillUp.id, menganalisis dampaknya, mengevaluasi dan memberi rekomendasi
perbaikan proses bisnis dengan menggunakan BMC dan TOWS Matrix, untuk mendukung optimalisasi
pengembangan bisnis, serta menyajikan rekomendasi strategi dalam bentuk tabel Strategic Plan untuk di
integrasikan kedalam rekomendasi Business Model Canvas. Berdasarkan tahapan penelitian, penelitian ini diawali
dengan identifikasi dan perumusan masalah melalui wawancara dan observasi bersama Founder SkillUp.id, diikuti
dengan penentuan tujuan, tinjauan pustaka, dan penyusunan kerangka pemikiran serta metode penelitian. Data
dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi, lalu dianalisis untuk menggambarkan model bisnis SkillUp.id
dalam Business Model Canvas. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis SWOT menggunakan TOWS Matrix
untuk menghasilkan strategi alternatif, yang kemudian diringkas dalam tabel Strategic Plan dan diintegrasikan ke
dalam rekomendasi Business Model Canvas. Kemudian penelitian ditutup dengan penyusunan kesimpulan dan
saran. Sedangkan Teknik sampling yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Teknik purposive sampling
karena peneliti membutuhkan data berupa hasil wawancara dari narasumber yang terkait dengan proses dan
aktivitas bisnis SkillUp.id seperti; 4 narasumber dari pihak internal SkillUp.id (Founder, CEO, Bagian IT dan
Bagian Marketing) dan 5 narasumber pihak eksternal SkillUp.id yang mencakup (1 orang mitra, 2 orang pelanggan,
1 orang pelanggan kompetitor dan 1 orang calon pelanggan). [14] Menjelaskan bahwa purposive sampling adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, pertimbangan tersebut berhubungan
dengan informasi yang diperlukan oleh peneliti, khususnya terkait dengan proses dan akitivitas bisnis SkillUp.id.
Untuk pengambilan data dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Data
primer di peroleh melalui wawancara dengan narasumber yaitu Founder, CEO, Tim IT, Tim Marketing, Mitra,
Pelanggan, Pelanggan kompetitor dan Calon pelanggan. Sedangkan untuk data sekunder, diperoleh dari file
dokumentasi data dari narasumber, artikel media massa online terakreditasi, penelitian terdahulu dan buku yang
relevan dengan topik penelitian.

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Business Model Canvas Existing
SkillUp.id memiliki Business Model Canvas (BMC) yang terdiri dari beberapa blok yang meliputi: 1)
Customer Segments, 2) Value Proposition, 3) Channels, 4) Customer Relationship, 5) Revenue Stream, 6) Key
Resources, T7) Key Activities, 8) Key Partners, dan 9) Cost Structure. Business Model Canvas yang saat ini
dijalankan oleh SkillUp.id berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti adalah sebagai berikut:

KEY PARTNERS KEY ACTIVITIES VALUE PROPOSITION 'CUSTOMER CUSTOMER SEGMENTS
RELATIONSHIPS
1. Akademi Trainer dan 1. Membangun 1. Blended Learning 1. Apresiasi pencapaian 1. Orang Kantoran
Jaringannya Komunitas dan 2. Pengelolaan dan atau progres berumur 22- 55 Tahun
2. Alumni Akademi Ekosistem Bisnis pembinaan Trainer dan 2. Edukasi melalui 2. Kalangan pekerja
Trainer 2. Menambah Produk Affiliator komunitas Whatsapp produktif
3. Affiliator 3. Pernbinaan Kepada 3. Membangun 3. Follow Up Progress 3. Millenial
4, Tim Dewa Eka Prayoga Kontributor / Trainer / Komunitas dan 4. Mengajak menjadi 4. Korporasi dan
5. Marketing Expert Tutor / Pemateri Ekosistem Bisnis affiliate Komunitas
4. Promosi dan sitribusi 4. Trainer yang sulit ditiru 5. Setiap membeli produk
produk oleh kampetitor dimasukkan ke komunitas
5. 5DM yang Kompeten dar.geup diwhaisapp
6. CRM yang bagus
KEY RESOURCES 7. Harga yang Murah CHANNELS

1. Akademi Trainer dan
Jaringannya

1. Media Sosial

2. Grup dan Komunitas
Whatsapp

3. Webinar Gratis

4. Training Offline

5. Affiliator

6. Alumni Akademi Trainer

2. Kontributor / Tutor /
Trainer

3. Tim Dews Eka Prayoga

4. CRM Tools

5. Tim IT

6. Whatsapp

7. Affiliator
COST STRUCTURE REVENUE STREAMS
1. Fixed Cost : Pengembangan platform, Gaji Karyawan, CRM Tools 1. Penjualan e-book,
2. Variable Cost: Fee Affiliator c an K~ntrib tor, lklan, Webinar Gratis 2. Penjualan e-course

3. Penjualan webinar
4. Affiliate Marketing
5. Proses pembuatan produk

Gambar 4. Business Model Canvas Existing SkillUp.id
Sumber: Olahan Peneliti (2025)

B. Analisis SWOT

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) pada 9
blok BMC yang di gunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki
oleh SkillUp.id dalam menjalankan operasional bisnisnya. Melalui hasil wawancara dan observasi yang dilakukan



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.5 Oktober 2025 | Page 4949

oleh peneliti, diperoleh sejumlah informasi yang menggambarkan kondisi lingkungan bisnis yang dihadapi oleh
SkillUp.id, baik dari sisi internal (kekuatan dan kelemahan) maupun eksternal (peluang dan ancaman). Analisis
SWOT terhadap SkillUp.id didefinisikan sebagai berikut:

a. Kekuatan (Strength): Membangun Komunitas dan Ekosistem Bisnis, SDM yang berkualitas, Pengelolaan
pada trainer, CRM yang bagus, Mulai dikenal di kalangan target audiensnya.

b. Kelemahan (Weakness): Traffic Website pada platform rendah, Pengalaman pengguna dalam platform,
Tampilan yang kaku dan belum menyesuaikan dengan Pengguna, Belum dilakukannya SEO &
Engagement Tools, Perusahan masih belum stabil.

c. Peluang (Opportunity): Perusahaan (Korporasi) mulai menyadari pentingnya Blended Learning, Segmen
korporasi dan komunitas yang belum tersentuh secara optimal, Automatisasi Al, Penggunaan SEO.

d. Ancaman (Threats): Sebagian masyarakat belum terbiasa belajar online, Persaingan yang tinggi dengan
kompetitor dan platform e-learning lain, Keluhan dalam UI/UX dan Fitur, Tidak adanya personalisasi
pengguna

1. TOWS Matrix
Tabel 1 Analisis SWOT dan TOWS Matrix SkillUp.id

OPPORTUNITY THREATS
EXTERNAL 1. Perusahaan (Korporasi) 1. Sebagian masyarakat
mulai menyadari belum terbiasa belajar
pentingnya Blended online
Learning 2. Persaingan yang tinggi
2. Segmen korporasi dan dengan competitor dan
komunitas yang belum platform e-learning lain
tersentuh secara optimal 3. Keluhan dalam UY'UX
3. Automatisasi Al dan Fitur
INTERNAL 4. Penggunaan SEO 4. Tidak adanya
personalisasi pengguna
STRENGTH S-O STRATEGY S-T STRATEGY
1. Membangun Kc i I Komunitas  dan 1. Manfaatkan Komunitas dan
2 i Ekosistem  bisnis  yang  sudah Ekosistem Bisnis, SDM
dan Ekosistem Bisnis terbentuk  untuk jangkau Derkualitas danbrand awarenes:
2. SDM yang berkualitas segmen korporasi dan komunitas yang telah dibangun untuk

yang belum optimal (S1, 02)

membangun kepercayaan

3. Pengelolaan pada talent dap pembelajaran

4. CRM yang bagus 2 Memanfaatkan Al untuk 5,T1)
5. Mulai dikenal di mengembangkan CRM  sehingga 2 1 yang dimiiki
Kalangan & CRM lebih optimal (S4, O3) nbangkan platform
alangan target dan mengudaksi serta menjelaskan
audiensnya 3. Menggunakan ~ SDM yang kepada pelanggan terkait
berkualitas  untul
marketing menggunakan SEO agar
dapat  menjangkau  awareness
kepada perusahaan  yang
menyadari blended learning (82,
04,01)
4. Mengoptimalkan SDM dan CRM
untuk  membangun  hubungan
dengan  perusshaan  yang
menyadari  pentingnya  blended
learning ($2-S3, O1)
WEAKNESS W-O STRATEGY W-T STRATEGY
1. Traffic website pada 1. Gunakan teknologi Al untuk 1. Lakukan pengembangan UVUX
menciptakan personalisasi dan menambah fitur untuk

platform rendah
. Pengalaman Pengguna
dalam Platform

]

mengatasi retensi
rendah , personalisasi pengguna
dan bersaing dengan platform lain

dan meningkatkan

3. Tampilan yang kaku dan retensi di platform (WI-W3, T2-T4)
belum menyesuaikan (W1-W2, 03) 2. Luncurkan program onboarding
dengan Per{uguna 2. Kembangkan marketing dan fitur J o
B g berbasis SEO, en ent tools ¥
4. Belum dilakukannya untuk menarik segmen komunitas
SEO & Engagement dan korporasi baru secara lebih 3
& efekiif, mengimbangi
Tools Ketidakstabilan perusahaan (W4, roadmap pengembangan produk
5. Perusahaan masih " 3Z-S’4i T, dan i{prmm‘m‘ tdwcndrk_
. 3. icningkatkan ULU lcngan untuk menghadap! anan dary
belum stabil menyesuaikan tampilan platform kompetitor, (W4, T2)

agar lebih fleksibel dan menarik,
serta mendukung model Blended
Learning (W2, W3, O1)

Sumber: Olahan Peneliti (2025)

2. Strategic Plan

Untuk merumuskan strategi yang tepat dalam pengembangan dan optimalisasi bisnis, peneliti merumuskan
strategi yang tertera pada tabel TOWS matrix untuk memvisualisasikan dengan jelas bagaimana strategi yang akan
dilakukan dengan memanfaat peluang dan menghadapi ancaman eksternal yang dihadapi oleh perusahaan. Melalui
pendekatan tersebut, dihasilkan empat jenis strategi utama, yaitu S-O (Strength—Opportunity), S-T (Strength—
Threat), W-O (Weakness—Opportunity), dan W-T (Weakness—Threat) yang disesuaikan dengan kondisi perusahaan
saat ini. Berikut beberapa strategi yang sudah di sederhanakan dan di gabungkan berdasarkan pada Tabel dibawah.
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Tabel 2 Strategic Plan
. . Gabungan Dari / Letak Pada
No. Strategi/Sasaran Strategis TOWS Matrix
1. Manfaatkan Komunitas dan Ekosistem Bisnis, S-O01&S-T1

SDM berkualitas dan brand awareness yang
telah dibangun untuk membangun kepercayaan
masyarakat terhadap pembelajaran online.

2. | Mengoptimalkan SDM dan CRM untuk S-04
membangun hubungan dengan perusahaan yang
menyadari pentingnya blended learning.

3. | Manfaatkan CRM yang dimiliki untuk S-T 2
mengembangkan platform dan mengudaksi serta
menjelaskan  kepada  pelanggan  terkait

pengembangan dan penanggulangan yang
dilakukan.

4. Memanfaatkan teknologi Al untuk S-02 & W-0O1
mengembangkan sistem CRM yang lebih
optimal, dengan menciptakan personalisasi
pengguna dan fitur chat Al dalam platform guna
meningkatkan pengalaman pengguna, traffic
website dan keterlibatan pengguna di platform.
5. Gunakan SDM yang berkualitas untuk S-03 & W-02
mengoptimalkan strategi marketing dan fitur
berbasis SEO serta engagement tools, guna
meningkatkan awareness perusahaan yang

menyadari  pentingnya blended learning,
sekaligus menarik segmen komunitas dan
korporasi baru secara lebih efektif dalam
membuat competitive advantage.

6. | Lakukan pengembangan dan peningkatan W-03 & W-T1
UI/UX dengan menyesuaikan tampilan platform
agar lebih fleksibel, menarik, serta mendukung
model Blended Learning. Pengembangan ini
juga harus mencakup penambahan fitur yang
akan merespons keinginan dan keluhan
pengguna, mengatasi traffic website yang tidak
mencapai target, mendukung personalisasi
pengalaman pengguna, dan meningkatkan daya
saing dengan platform lain.

7. | Luncurkan program onboarding atau tutorial W-T2
untuk pengguna baru yang belum terbiasa
dengan pembelajaran online.

8. Bangun competitive advantage perusahaan W-T3
dengan menyusun roadmap pengembangan
produk dan operasional jangka pendek untuk
menghadapi tekanan dari kompetitor.

Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Keseluruhan strategi yang terdapat pada tabel strategic plan ini adalah rekomendasi strategi yang di dapat
dengan tujuan agar SkillUp.id dapat mengoptimalisasikan pengembangan bisnisnya, mengatasi permasalahan
traffic website platform yang tidak mencapai target dan meningkatkan revenue perusahaan.

C. Rekomendasi Business Model Canvas SkillUp.id
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CUSTOMER SEGMENTS
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KEY RESOURCES

1. Akademi Trainer dan

CHANNELS

. Media Sosial

2, Grup dan Kemuritss
‘Whatsaop

3. Welunar Gratig

4. Training Oflire

5. Affiliator

&, Slurnni Akaceri Teairer
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6. Whatsapp

. Afiiliatet

£, Toknolagi dan Tim Ahli Al
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COST STRUCTURE
1. Fixed Cost : Pengembangan platform, Gaji Karyawan, CRM Tocls, Al,
SEO & Engagement Tools
2. Wariable Cost: Fes Affiliator dan Kontributer, lklan, Webinar Gratis,
Penambahan Server

REVENUE STREAMS

1. Penjualan e-book

2. Penjualan e-course

3. Penjualan webinar

4. Aftilizte Marksting

5. Proses pembuatan produk

Gambar 5. Rancangan Rekomendasi Business Model Canvas SkillUp.id
Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Pada Gambar 5 terdapat rancangan rekomendasi model bisnis SkillUp.id. Terdapat beberapa tambahan
rekomendasi pada beberapa blok Business Model Canvas. Berikut tambahan yang terdapat pada Business Model
Canvas yang baru:

a.  Value Proposition: UI/UX yang Friendly, Platform Website yang One Stop Solution, Fitur Lengkap,
Mudah digunakan, Modern, Fleksibel, Menarik dan Efektif, Memiliki tutorial penggunaan platform
untuk pengguna baru, Brand Awareness yang bagus.

Channels: SEO & Engagement Tools.

c. Customer Relationship: Fitur chat Al dan komunitas pada platform website, Fitur chat Al dalam
operasional bisnis.

d. Key Activities: Memanfaatkan Komunitas dan Ekosistem Bisnis untuk Brand Awareness,
Pengembangan UI/UX baru, Mengoptimalkan SDM dan CRM untuk menjalin relasi dengan korporasi
dan komunitas, Pengembangan platform website dan Integrasi Al pada proses bisnis, Mengoptimalisasi
strategi marketing dengan menggunakan SEO dan Engagement Tools. Menyusun roadmap
pengembangan produk dan operasional jangka pendek, Melakukan penambahan server.

Key Resources: Teknologi dan Tim Ahli Al, SEO & Engagement Tools.
f.  Cost Structure: Al (Fixed Cost), SEO & Engagement Tools (Fixed Cost), Penambahan Server (Variable

Cost).

@

V.  KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data pada penelitian “Optimalisasi Pengembangan Bisnis SkillUp.id
Melalui Penerapan Business Model Canvas dan SWOT Analysis” yang di peroleh melalui wawancara, observasi serta
file dokumentasi dari berbagai stakeholder SkillUp.id, peneliti dapat menarik kesimpulan, yaitu pada penggambaran
model bisnis SkillUp.id berdasarkan Business Model Canvas, SkillUp.id sudah memenuhi Sembilan blok yang ada
pada BMC seperti yang ada pada data dan informasi yang di dapat dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan Stakeholder dari SkillUp.id. Selanjutnya Ketika peneliti melakukan pengumpulan data dan analisis tekait
traffic website yang tidak stabil melalui wawancara dengan narasumber internal dan external SkillUp.id, ditemukan
adanya beberapa penyebab utama ketidakstabilan traffic website pada platform SkillUp.id ini, diantaranya Sebagian
masyarakat belum terbiasa belajar online, Terdapat masalah dan harapan pada UI/UX nya, Minimnya fitur dalam
platform, Belum di lakukannya SEO, Perusahaan masih belum running well.

Dampak dari tidak stabilnya traffic website ini berdampak pada revenue yang di dapat oleh SkillUp.id karena
sumber pendapatan Skillup.id hampir seluruhnya berasal dari penjualan produk di dalam website jika dilihat pada
blok Revenue Stream Business Model Canvas. Selain itu terdapat juga dampak lain seperti belum tercapainya
segmentasi yang di harapkan, yaitu Korporasi dan Komunitas. Ada juga dampak dari pengeluaran biaya untuk ads
yang tinggi namun konversi belum maksimal dan potensi pengguna rendah yang mana ini akan berdampak juga pada
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perkembangan dan revenue perusahaan kedepannya. Setelah dilakukan analisis SWOT dan TOWS Matrix dilakukan,
di dapatkan rekomendasi pada enam blok dari Business Model Canvas yaitu Key Activities, Key Resources, Value
Proposition, Customer Relationship dan Cost Structure. Sedangkan untuk rekomendasi strategi, terdapat 8 strategi
pada tabel Strategic Plan yang dapat diimplementasikan oleh SkillUp.id dalam megoptimalisasikan pengembangan
bisnisnya.

B.  Saran

Penelitian ini menggunakan SkillUp.id sebagai objek penelitian. Selain itu penelitian ini juga menggunakan
metode Business Model Canvas untuk menggambarkan model bisnis saat ini dan menggunakan analisis SWOT
menggunakan TOWS Matrix untuk menghasilkan strategi alternatif, serta tabel Strategic Plan untuk menyajikan
rekomendasi berbagai strategi yang telah di dapat dan di gabungkan dengan tujuan agar SkillUp.id dapat
mengoptimalisasikan pengembangan bisnisnya, mengatasi permasalahan traffic website platform yang tidak
mencapai target dan meningkatkan revenue perusahaan.

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan objek yang berbeda, fokus penelitian
dengan metode yang berbeda ataupun dengan menghasilkan penambahan pada blok Rekomendasi BMC yang
berbeda sehingga penelitian memiliki ciri khas tersendiri di banding penelitian sebelumnya. Selain itu diharapkan
juga agar mencoba dan mempraktikkan penggunaan Business Model Canvas maupun SWOT Analysis pada kasus
dan bidang lainnya.
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